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Abstract 
This research aims to analyze the influence of work environment, incentives, and leadership on employee performance at 
Tenun Ikat "Kodok Ngorek 2". The approach used is quantitative with a causality research type. The sample used is a 
saturated sample, namely the entire population of 41 employees were used as respondents. Data collection techniques 
were carried out through questionnaires, and data analysis used multiple linear regression with the help of SPSS. The 
results of the study indicate that partially the variables of work environment and leadership have a significant effect on 
employee performance, while incentives do not show a significant effect. However, simultaneously, the three independent 
variables together have a significant effect on employee performance. This finding emphasizes the importance of creating a 
conducive work environment and effective leadership in encouraging increased performance, as well as the need to 
evaluate the incentive system so that it is more targeted and has a positive impact on employee productivity. 
Keywords: Work Environment, Incentives, Leadership, Employee Performance 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, insentif, dan kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan pada Tenun Ikat “Kodok Ngorek 2”. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 
kausalitas. Sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi karyawan sebanyak 41 orang dijadikan 
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja dan kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan insentif tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Namun 
secara simultan, ketiga variabel bebas tersebut bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan 
ini menekankan pentingnya penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dan kepemimpinan yang efektif dalam mendorong 
peningkatan kinerja, serta perlunya evaluasi terhadap sistem insentif agar lebih tepat sasaran dan berdampak positif 
terhadap produktivitas karyawan. 
Kata Kunci: LIngkungan Kerja, Insentif, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
 
 

PENDAHULUAN  
Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, setiap perusahaan dituntut untuk 

terus melakukan inovasi serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya guna mampu bertahan di 
tengah arus perubahan yang cepat serta untuk meraih keunggulan bersaing. Kondisi ini menuntut perusahaan 
untuk tidak hanya fokus pada pengembangan produk atau layanan, tetapi juga pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia yang dimilikinya. Kinerja karyawan tidak terlepas dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, yang berasal dari aspek internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu faktor kunci yang 
sangat menentukan keberhasilan dan keberlangsungan suatu organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja 
karyawan merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk 
mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan 
serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.[1].Perusahaan harus dapat 
mendidik sumber daya manusia dengan tujuan untuk menciptakan adanya karyawan yang profesional, hal ini 
yang mendorong adanya kepuasan kerja karyawan.[2].Dengan demikian banyak perusahaan yang melakukan 
pemilihan karyawan yang berkualitas, karyawan yang memiliki etos kerja yang tinggi dan menjalankan kinerjanya 
dengan baik, maka dapat ikut berperan penting dalam tercapainya tujuan dan sasaran suatu perusahaan. [3]. [4] 
mengatakkan indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu: Kualitas, 
Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas, Kemandirian, Komitmen Kerja. Menurut [5] Kinerja memiliki peran yang 
sangat penting dalam sebuah organisasi, karena ketika kinerja pegawainya tinggi, maka secara keseluruhan 
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kinerja organisasi juga akan meningkat. Dengan demikian, kinerja organisasi yang optimal akan mendukung 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut. 

Lingkungan kerja yang baik akan dapat meningkatkan kinerja sebaliknya jika lingkungan kerja yang 
kurang memadai akan menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan motivasi kinerja karyawan.[6]. 
menegaskan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik dapat memacu karyawan untuk lebih giat dan 
berkonsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal.[7]. Fasilitas kerja mendukung penyelesaian 
pekerjaan karyawan dan mempermudah kinerjanya.[8]. Salah satu bentuk motivasi tersebut adalah dengan 
memenuhi kebutuhan dan keinginan karyawan, seperti pemberian gaji atau upah yang layak, terciptanya 
lingkungan kerja yang nyaman, adanya penghargaan atas hasil kerja, kepemimpinan yang adil dan bijaksana, 
serta pemberian insentif yang disesuaikan dengan jenjang karier.[9]. Insentif adalah pemberian uang atau bonus 
yang diterima selain gaji termaksud suatu apresiasi kepada karyawan yang berprestasi dalam kerja dan 
kontribusi terhadap karyawan.[10]. Indikatoradalamainsentif seperti bonusiadalahiuang yangidibayar 
sebagaiibalas jasaiatas hasilipekerjaan yang telahidilaksanakan, idiberikan secaraiselektif danikhusus 
kepadaipekerja yang berhakimenerimanya.[11]. Kepemimpinan dalam suatu perusahaan dirasa sangat penting 
karena pemimpin mempunyai peranan yang strategis dalam mencapai tujuan perusahaan yang biasa tertuang 
dalam visi dan misi perusahaan. Dengan kata lain gaya kepemimpinan dapat berpengaruh pada kinerja pegawai 
dalam suatu organisasi.[12].  

Peningkatan kinerja karyawan menjadi hal yang krusial agar Tenun Ikat ATBM Kodok Ngorek 2 mampu 
bersaing dengan para pelaku usaha lainnya dan menghadapi tantangan industri secara lebih efektif. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya yang serius dari pihak manajemen untuk memperbaiki kondisi lingkungan kerja, 
memperkuat hubungan antarkaryawan, serta menyusun sistem insentif yang adil dan berkelanjutan. penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap kinerja karyawan pada Tenun Ikat “Kodok Ngorek 2”. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, menilai sejauh mana pemberian insentif dapat 
meningkatkan kinerja mereka, serta mengevaluasi peran kepemimpinan dalam memengaruhi performa kerja 
karyawan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut secara 
simultan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan di lingkungan kerja Tenun Ikat 
“Kodok Ngorek 2”. 

Sebelumnya, terdapat dalam penelitian [6] dengan judul “Meningkatkan Kinerja Karyawan: pengaruh 
Komunikasi, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja Pada Rumah Makan Candisari Kebumen” menghasilkan 
temuan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Makan 
Candisari. Selain itu, dalam penelitian [13] dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Insentif Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT World Innovative Telecomunication Denpasar”  disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini bahwa pemberian insentif pada PT World Innovative Telecomunication Denpasar tidak 
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, dalam penelitian [14] yangIberjudul “PengaruhIKepemimpinan, 
IMotivasi, danIPelatihanITerhadap KinerjaIPegawai PDAMITirta DeliIKabupatenIDeli Serdang”, Iditemukan 
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, namun pengaruh tersebut tidak signifikan.  
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kausalitas, yang bertujuan untuk menguji 

dan menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif kausalitas 
dipilih karena mampu memberikan gambaran yang objektif dan terukur terhadap pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya berdasarkan data numerik yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis sejauh mana pengaruh variabel independen, yaitu 
lingkungan kerja (X1), insentif (X2), dan kepemimpinan (X3), terhadap variabel dependen yakni kinerja karyawan 
(Y). Lokasi penelitian yaitu UMKM Tenun Ikat Kodok Ngorek 2 yang beralamat di Jl. KH.yAgus Salim, yGg. 
07.No.51b, Bandar Kidul, Kec.’Mojoroto, Kota.Kediri, Jawa-Timur 63118. Populasi dalam penelitian ini mencakup 
seluruh karyawan Tenun Ikat Kodok Ngorek 2 yang berjumlah 41 orang. Mengatakan Populasi dapat diartikan 
sebagai cakupan umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki sifat dan karakteristik khusus sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, yang selanjutnya akan diteliti untuk diambil Kesimpulan.[15]. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan 
sebagai responden. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang diisi oleh seluruh karyawan. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket terstruktur dengan skala pengukuran Likert. Untuk menguji 
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validitas dan reliabilitas instrumen, analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package 
for Social Science) versi 23.. Teknik analisis data menggunakan asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan 
pengujian hipotesis (Uji t dan Uji F).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Ujirnormalitas dilakukanrdengan cara melihatrgrafik normal probabilityrplot, hasilrujirSPSS pada 
penelitian ini memperoleh gambar sebagairberikut: 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Uji Multikolinearitas 

Ujirmultikolinieritas berfungsi untukrmembuktikan bahwarmodel regresirditemukan adanyarkorelasi 
antararvariabelrterikat. Hasil analisisrmenggunakanrSPSS diperolehrhasil sebagairberikut: 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang saya lakukan, diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
untuk masing-masing variabel bebas sebagai berikut: lingkungan kerja (X1) sebesar 1,460, insentif (X2) sebesar 
1,389, dan kepemimpinan (X3) sebesar 1,303. Seluruh nilai VIF berada di bawah angka 10, yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan multikolinear yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi tidak adanya multikolinearitas, 
sehingga model layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 
Uji Heterokedastisitas 

UjirHeteroskadestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
ketidaksamaanrvariance darirresidualratau pengamatanrlain. Berikut grafik scanterplot dengan SPSS diperoleh 
gambar sebagairberikut: 
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Sumber: Data Olahan, 2025 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 
 
Padargambarrdiatas menunjukkanrtitik-titik menyebarrdiatasrdan tidak adarpola yangrjelas sertarberada 

diatasrdan dibawahrangkar0 padarsumbu Y, rmaka tidakrdapat disimpulkan tidakrterjadi heterokedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

UjirAutokorelasi yaitu alat untukrmengetahui hubungan antar variabel. Hasilrujirautokorelasi adalah 
sebagairberikut: Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang saya lakukan, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 
1,722. Nilai ini berada dalam rentang 0 hingga 4, di mana nilai mendekati 2 menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi. Karena nilai Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,411 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,364 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1), 
insentif (X2), dan kepemimpinan (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan (Y) 
sebesar 36,4%, sedangkan sisanya sebesar 63,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Nilai Durbin-Watson berkisar antarar0rhinggar4. Nilairmendekatir2 menunjukkanrtidak adanya 
autokorelasi, nilai < 2 mengindikasikan autokorelasi positif, rdanrnilair> 2rmenunjukkanrautokorelasirnegatif. 
Dalamrhal ini, nilair1.722 cukup dekat dengan angka 2, sehinggardapatrdisimpulkanrbahwa 
tidakrterdapatrautokorelasi yang signifikan pada modelrregresi tersebut. 

 
Analisis Linear Berganda 

Analisisrregresi linierrberganda digunakanruntuk mengetahuirsejauh manarpengaruh yangrdiberikan 
olehrsatu atau rlebih variabelrbebas terhadaprvariabelrterikat. Melaluiranalisis ini, dapat di identifikasi hubungan 
dan kontribusi masing-masingrvariabel independenrdalam menjelaskanrperubahan ataurvariasi 
padarvariabelrdependen. Hasilruji linier berganda sebagai berikut: 

 
rTabelr1. HasilrAnalisisrLinierrBergandar 

rCoefficientsar 

Model 

UnstandardizedrCo
efficients 

Standardizedr
Coefficients rtr rSig. r 

rBr Std.rError rBetar 

1r (Constant)  5.069 4.612  1.099 .279 

X1r .396 .160 .377 2.476 .018 

X2r .010 .153 .010 .068 .946 

X3 .410 .158 .372 2.586 .014 

a. DependentrVariable: Y 
Sumber: rDatarOlahan, 2025 

 
Berdasarkanrdata yangrdisajikanrdalam tabelrdiratas, rdapat diketahui bahwarhasil dariranalisis regresi 

menghasilkan suatu persamaan regresi yang diperoleh melalui proses pengujian data yang telah dilakukan 
sebelumnya:  
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Y= 5,069+0,396X1+0,010X2+0,410X3 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai konstanta 5,069 menunjukkan apabila variabel insentif (X2) tidak memiliki 

pengaruh sama sekali. Sedangkan variabel lingkunganrkerjar (X1) rdanrKepemimpinanr (X3) rmemiliki 
pengaruhryangrsignifikan. rNamun akanrberubah apabila: 
a) β1r= 0.396. r 

Koefisienrregresi inirmenunjukkan bahwarapabila terdapat kenaikanr1 poinrpada variabelrX1 dan 
variabelryang lainrdianggap tetap, rmaka akanrterjadi peningkatanrpada variabelrY sebesarr0.396. Dapatrdilihat 
bahwarkoefisien yangrdiperoleh bernilairpositif, rjadi apabilarterjadi peningkatanrpada variabelrX1, 
makarvariabelrYrakan meningkatrdanrsebaliknya. 
b) β2 = 0.010. 

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1rpoin padarvariabel X2rdan 
variabelryang lainrdianggap tetap, rmaka akanrterjadi peningkatanrpada variabelrY sebesarr0.010. rDapat dilihat 
bahwarkoefisienryang diperolehrbernilairpositif, jadirapabilarterjadi peningkatanrpada variabelrX2, makarvariabel 
Yrakan meningkatrdan sebaliknya. 
c) β3 =r0,410. 

Koefisienrregresi inirmenunjukkan bahwa apabilarterdapat kenaikanr1 poin padarvariabel X3rdan 
variabelryang lainrdianggap tetap, rmaka akanrterjadi penurunanrpada variabelrY sebesarr0.410. Dapatrdilihat 
bahwarkoefisien yangrdiperoleh bernilairpositif,ijadi apabila terjadiipeningkatan padaivariabeliX3, 
makaivariabeliY akan meningkatidanisebaliknya. 
 
Analisis Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis yang saya lakukan, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,411. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1), insentif (X2), dan kepemimpinan (X3) secara 
simultan mampu menjelaskan variasi perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 41,1%. Adapun nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,364 menandakan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas yang 
digunakan dalam model, kontribusi ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 36,4%. 
Dengan demikian, masih terdapat sekitar 63,6% variasi kinerja yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model memiliki kontribusi yang cukup berarti, terdapat 
faktor-faktor eksternal lain yang perlu diperhatikan dalam peningkatan kinerja karyawan secara lebih 
komprehensif. 

 
Uji T 

Uji T berfungsi untuk menguji pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 
Berikut hasil tabel dari SPSS. 

 
Tabel 2. HasiliUjiiT 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: DataiOlahan, i2025 

 
Berdasarkaniuji parsialiatau ujiit untukimengetahuiipengaruhimasing-masingivariabel lingkunganikerjai 

(X1), iinsentifi (X2), danikepemimpinan (X3) iterhadapan kinerjaikaryawani (Y), makaidapatidilihat: 
a) PengaruhiLingkunganiKerja (X1) iterhadap KinerjaiKaryawani (Y) 

Berdasarkaninilai thitungivariabel lingkunganikerja (X1) iyaitu 2,476. Nilaiithitungi> ttabel (2,476 > 2,024) atau 

iCoefficientsai 

iModeli 
Unstandardized 

iCoefficientsi 
Standardized 
iCoefficientsi iti iSig.i 

iBi Std. iErrori iBetai 

1i (Constant) 5.069 4.612  1.099 .279 

X1i .396 .160 .377 2.476 .018 

X2i .010 .153 .010 .068 .946 

X3i .410 .158 .372 2.586 .014 

a. DependentiVariable:iY 
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nilaiiSig. 0,018 <i0,05. Hoiditolak daniH1iditerima. Dapat diartikan bahwa lingkunganikerjai (X1) 
berpengaruhisecara signifikaniterhadap kinerjaikaryawani (Y). 

b) PengaruhiInsentif (X2) terhadapiKinerjaiKaryawani (Y) 
Berdasarkan nilai thitung variabeliinsentif (X2) iyaitu 0,068. Nilai thitung < ttabel (0,068< 2,024) atau nilaiiSig. 
i0,946i>i0,05. HoiditerimaidaniH1 ditolak. iDapat diartikan bahwaiinsentifi (X2) tidakiberpengaruhisecara 
signifikaniterhadap kinerjaikaryawani (Y). 

c) PengaruhiKepemimpinani (X3) terhadapiKinerjaiKaryawani (Y) 
Berdasarkaninilai thitungivariabelikepemimpinani (X3) yaitu 2,586. Nilai thitung > ttabel (2,586 >i2,024) iatau 
nilaiiSig. i0,014 <i0,05. Hoiditolakidan H1iditerima. Dapat diartikan bahwa kepemimpinan (X3) berpengaruh 
secaraisignifikan terhadapikinerjaikaryawani (Y). 

 
Uji F 

UjiiF berguna untuk menguji pengaruhivariabel lingkunganikerja (X1), insentif (X2), danikepemimpinani 
(X3) secaraibersamaaniterhadapikinerja karyawani (Y) TenuniIkat Kodok Ngorek 2. Berikut tabel yang diperoleh 
dari SPSS. Analisis Uji F (ANOVA) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel ANOVA, hasil analisis menunjukkan 
beberapa komponen sebagai berikut: 
1. Model terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a) Regression: Menunjukkan variabilitas data yang dapat dijelaskan oleh model regresi. 
b) Residual: Menunjukkan sisa variabilitas data yang tidak dapat dijelaskan oleh model. 
c) Total: Merupakan jumlah dari variabilitas total data. 

2. Sum of Squares: 
a) Nilai Sum of Squares Regression sebesar 114,756 menunjukkan total variasi kinerja karyawan (Y) yang 

dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja (X1), insentif (X2), dan kepemimpinan (X3). 
b) Nilai Sum of Squares Residual sebesar 164,268 menunjukkan variasi kinerja yang tidak dapat 

dijelaskan oleh model regresi (kesalahan). 
c) Total nilai sum of squares adalah 279,024, yang merupakan gabungan dari kedua komponen di atas. 

3. df (degrees of freedom): 
a) Derajat bebas untuk regresi adalah 3, sesuai dengan jumlah variabel independen dalam model. 
b) Derajat bebas untuk residual adalah 37, dihitung dari total sampel dikurangi jumlah variabel (n – k – 1). 
c) Total derajat bebas adalah 40, sesuai dengan jumlah total data dikurangi 1 (n – 1). 

4. Mean Square: 
a) Nilai mean square untuk regresi adalah 38,252, diperoleh dari pembagian sum of squares regresi 

dengan derajat bebasnya. 
b) Nilai mean square untuk residual adalah 4,440, diperoleh dari pembagian sum of squares residual 

dengan derajat bebasnya. 
5. F: Nilai F hitung sebesar 8,616 menunjukkan hasil perbandingan antara mean square regresi dan mean 

square residual. Nilai ini digunakan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan. 
6. Sig. (Significance value): Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa model regresi secara 

simultan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), karena nilai sig. < 0,05. 
Berdasarkanipernyataaniuji Fidiatas, iX1, iX2, iX3 secaraisimultan berpengaruhiterhadapivariabeliY. 

dalamitabel tersebutimenunjukanibahwa Fhitungi>iFtabel (8,616i>i2,852) atau nilaiiSig. i0,000i<i0,05. MakaiH0iditolak 
dan H1iditerima. iTerdapat pengaruhiantara variabeliLingkunganiKerja (X1), iInsentifi (X2), daniKepemimpinani 
(X3) terhadapiKinerjaiKaryawan (Y) isecaraisimultan. 
 
Pembahasan 

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan hasil dariipengaruh lingkunganikerja, iinsentif, idani 
kepemimpinani terhadap kinerjaikaryawan pada Tenun Ikat Kodok Ngorek 2 dengan baik. Dari hasil tersebut 
dapat dilihat tanggapan dari masing-masing responden terhadap variabel yang diberikan. Terlihat pula bahwa 
variabel independent mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Berikutiuraian penjelasanidari 
masing-masingivariabel : 
1. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Tenun Ikat Kodok Ngorek 2 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thitung 2,476 > ttabel 2,024 dan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Artinya, 
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hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Ini selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh [16] 
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas lingkungan kerja—baik aspek fisik seperti fasilitas, pencahayaan, dan 
tata ruang, maupun aspek non-fisik seperti suasana kerja dan hubungan antarpegawai—berperan penting dalam 
meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung dapat 
memotivasi karyawan, memperkuat komitmen, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan. 
Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat memicu stres dan menurunkan kinerja. 
2. Pengaruh Insentif terhadapikinerja karyawanipada TenuniIkatiKodok Ngorek 2.  

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel insentif (X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 0,068 yang lebih kecil dari ttabel 2,024, serta nilai 
signifikansi 0,946 yang jauh di atas batas 0,05. Artinya, secara statistik, hipotesis nol diterima dan insentif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Meskipun demikian, secara praktis insentif tetap berperan penting 
dalam menjaga motivasi dan kepuasan kerja karyawan, terutama melalui pemberian target kerja yang dapat 
mendorong tanggung jawab dan pencapaian individu. Oleh karena itu, meskipun belum terbukti secara statistik, 
sistem insentif yang tepat tetap perlu diperhatikan sebagai upaya mendukung produktivitas dan loyalitas 
karyawan. Penelitian ini juga didukung oleh teori dari [13] yang menyebutkan tidak adanya pengaruh insentif 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Pengaruhikepemimpinan terhadapikinerja karyawanipada Tenun Ikat Kodok Ngorek 2.  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai thitung 2,586 yang lebih besar dari ttabel 2,024 dan nilai signifikansi 0,014 yang 
lebih kecil dari 0,05. Ini berarti hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Temuan ini menegaskan 
bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan memiliki peran penting dalam meningkatkan atau menurunkan 
kinerja karyawan. Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi, mengarahkan, dan menciptakan lingkungan kerja 
yang produktif. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kepemimpinan perlu menjadi prioritas manajemen untuk 
mendukung kinerja karyawan secara menyeluruh. Dalam teori [14] juga menyebutkan adanya pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
4. PengaruhiLingkungan kerja, iInsentif, daniKepemimpinaniterhadapikinerja karyawanipada TenuniIkat 

KodokiNgorek 2 
Berdasarkan hasil tabel uji F diatas, iX1, iX2, iX3 secaraisimultan berpengaruhiterhadap variabeliY. 

idalam tabel tersebutimenunjukanibahwa Fhitungi>iFtabeli (8,616 >i2,852) atauinilai Sig. i0,000 < 0,05. iMakaiH0 

ditolakidan H1iditerima. Terdapatipengaruh antaraivariabeliLingkungan Kerjai (X1), Insentifi (X2), 
daniKepemimpinan (X3) iterhadapiKinerja Karyawani (Y) secaraisimultan. Olehikarena ituisudah 
menjadiihaliyang seharusnya dilakukan oleh Tenun Ikat Kodok Ngorek 2 untuk meningkatkan kualitas dari 
variabel-variabel tersebut. [7] juga menyebutkan adanya pengaruh Insentif, Lingkungan kerja, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitianiini dilakukan untukimengetahui sejauh manaipengaruh variabelilingkungan kerja, iinsentif, 
danikepemimpinan terhadapikinerja karyawan pada Tenun Ikat Kodok Ngorek 2. Melalui pendekatan kuantitatif 
dengan metodeianalisis regresiilineariberganda, diperoleh berbagai temuan yang memberikanipemahaman 
lebihidalam mengenaiifaktor-faktoriyang memengaruhiiproduktivitas karyawanidi perusahaan tersebut. 
iBerdasarkan hasil analisisidata yangidiperoleh, makaikesimpulan dariipenelitianiiniiadalah sebagaiiberikut: 

Pertama, lingkunganikerja (X1) iterbukti memilikiipengaruhiyang signifikan terhadap kinerjaikaryawani (Y). 
Haliini menunjukkanibahwaikondisi tempat kerjaiyangibaik dan mendukung, baik dari sisi fisik seperti 
pencahayaan, ventilasi, kenyamanan ruang kerja, maupun dari sisi nonfisik seperti hubungan kerja yang 
harmonis danisuasana kerjaiyang positif, isangat berperanidalam meningkatkanikinerjaiindividu. Lingkungan 
kerjaiyang sehatidanikondusif tidak hanyaimembantu karyawanimenyelesaikan tugasidengan lebih efisien, tetapi 
juga menciptakan rasa nyaman dan kepuasan dalam bekerja, yangipada akhirnyaiberkontribusi 
terhadapipencapaian tujuaniperusahaan 

Kedua, insentif (X2) tidak menunjukkanipengaruh yangisignifikan secaraistatistik 
terhadapikinerjaikaryawan. Artinya, dalamikonteks penelitian ini, pemberian insentif belum secara langsung 
mampu meningkatkan performa kerja karyawan secara keseluruhan. Namun demikian, hal ini tidak serta-merta 
meniadakan pentingnya insentif dalam dunia kerja. Sistem insentif masih memiliki peran dalam memotivasi 
sebagian karyawan, terutama dalam hal pencapaian target dan penghargaan atas kinerja. Dengan demikian, 
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perlunya evaluasi dan penyesuaian terhadap bentuk, besaran, serta kriteria pemberian insentif agar dapat lebih 
relevan dan berdampak terhadap peningkatan motivasi dan kinerja. 

Ketiga, kepemimpinan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjaikaryawan. Hasil 
iniimenunjukkan bahwaigaya kepemimpinaniyang diterapkanioleh atasaniatau manajerialiperusahaan 
sangatimemengaruhi perilaku dan semangat kerja karyawan. Pemimpin yang mampu mengarahkan, memberi 
teladan, mendorong partisipasi, dan memberikan umpan balik yang membangun, cenderung lebih berhasil 
dalamimenciptakan suasanaikerja yang produktif. iKepemimpinaniyang efektif tidakihanya membantuikaryawan 
dalam menyelesaikanitugas-tugasnya, tetapiijuga mampuimeningkatkan loyalitas, keterikatan, dan rasa memiliki 
terhadap organisasi. 

Keempat, secara simultan (bersama-sama), variabel lingkunganikerja, insentif, idanikepemimpinan 
terbukti memilikiipengaruh yangisignifikan terhadapikinerja karyawanidi Tenun IkatiKodok Ngorek 2. Haliini 
membuktikan bahwaiketiga faktor tersebutisaling melengkapiidalam memengaruhi efektivitas kerja karyawan. 
Kinerja yang optimal tidak cukup hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, tetapi memerlukan sinergi antara 
lingkungan kerja yang mendukung, sistem penghargaan yang adil, serta kepemimpinan yang mampu 
menggerakkan dan memberdayakan potensi sumberidayaimanusia. Oleh karenaiitu, pengelolaan faktor-faktor 
tersebut secara terintegrasi menjadi kunci strategis dalamimenciptakanisumber daya manusiaiyang unggulidan 
berdayaisaingitinggi. 
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